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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kecerdasan Buatan 

Kecerdasan buatan (AI) mengacu  pada simulasi kecerdasan manusia yang 

diprogram untuk berpikir seperti manusia dan mengikuti tindakannya. Istilah ini 

dapat diterapkan pada mesin yang menunjukkan sifat yang berhubungan dengan 

pikiran manusia, seperti pembelajaran dan pemecahan masalah kemudian diproses 

oleh komputer. Proses ini melibatkan perolehan informasi melalui penggunaan dan 

pendekatan penalaran. Topik penelitian  AI meliputi pemecahan masalah, 

penalaran, perencanaan, bahasa alami, pemrograman, dan pembelajaran mesin. 

Otomasi, robotika,  perangkat lunak canggih, dan program komputer menjadi ciri 

perkembangan di bidang kecerdasan buatan. (Hapsari, 2021) 

Kecerdasan buatan merupakan bidang ilmu komputer yang khusus 

mengembangkan perangkat lunak dan perangkat keras yang secara sempurna dapat 

meniru beberapa fungsi otak manusia atau cabang ilmu komputer yang mempelajari 

otomatisasi intelligent. Kecerdasan buatan didasarkan pada prinsip teori dan 

terapan yang relevan. (Pratama & Munawaroh, 2019): 

1. Struktur data yang digunakan dalam  representasi pengetahuan. 

2. Algoritma dalam penerapan pengetahuan. 

3. Mengimplementasi teknik bahasa dan pemrograman. 

Aplikasi kecerdasan buatan adalah pengetahuan  atau lebih besarnya adalah 

basis pengetahuan. Pengetahuan merupakan informasi untuk lebih mudah 

memecahahkan  masalah dan mengambil keputusan. Pengetahuan terdiri dari fakta, 

pemikiran, teori, prosedur, dan hubungan satu sama lain. 

Bidang-bidang teknik kecerdasan buatan diantaranya adalah sistem pakar, 

logika fuzzy, jaringan syaraf tiruan, pengolahan bahasa alami, pengolahan citra 

digital (digital image processing) dan robotik. 

Kecerdasan buatan memiliki sifat penting dalam bidang penerapannya, 

antara lain (Pratama & Munawaroh, 2019) : 

1. Komputer digunakan untuk melakukan pertimbangan menggunakan simbol. 
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2. Fokus terhadap solusi  algoritma tidak memberikan respon. Berdasar pada 

pencarian heuristik sebagai teknik pemecah masalah Kecerdasan Buatan. 

3. Usaha yang dilakukan ditujukan untuk menangkap dan memanipulasi sifat AI 

daripada metode numerik. 

4. Melakukan usaha untuk menangani arti semantik dan  bentuk sintaks. 

5. Jawaban yang diberikan bersifat cukup (sufficient). Metode pemecahan 

problema heuristik hasil eksak atau optimal akan berharga atau tidak mungkin 

dilakukan. 

6. Penggunaan pengetahuan khusus dalam memecahkan masalah dalam dasar 

sistem pakar. 

7. Penggunaan pengetahuan tingkat meta mempengaruhi pengendalian dari 

strategi pemecahan masalah. Hal ini merupakan persoalan yang sangat sulit 

dan hanya ditujukan pada sejumlah kecil sistem, dan muncul sebagai objek 

riset. 

 

2.2 Sistem Pakar 

Based System adalah aplikasi komputer yang dirancang untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah di bidang tertentu. Sistem ini 

didasarkan pada pengetahuan dan  metode analisis yang ditentukan oleh para ahli 

sesuai dengan bidang keahliannya. Sistem ini disebut sistem pakar karena 

mempunyai fungsi dan peran yang sama dengan seorang pakar, pengetahuan dan 

pengalamannya diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan. Sistem berfungsi 

sebagai  sistem pendukung keputusan utama atau sistem pendukung manajemen. 

(Rukun & Hayadi, 2018) 

Sistem pakar termasuk dalam kecerdasan buatan. Sistem Pakar 

menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik berfikir dalam menyelesaikan 

masalah yang diselesaikan oleh seorang pakar. Sistem Pakar digunakan orang 

awam untuk meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah dan 

memperbanyak sumber pengetahuan yang semakin langka. 

Program sistem pakar dapat menggantikan keberadaan seorang pakar. 

Alasan mengapa sistem pakar dikembangkan adalah sebagai berikut : 
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1. Menyediakan kepakaran diberbagai waktu dan kondisi. 

2. Otomatis mengerjakan tugas rutin yang membutuhkan  seorang pakar. 

3. Menggunakan jasa seorang pakar memerlukan biaya yang  mahal. 

4. Kepakaran juga dibutuhkan pada lingkungan yang tidak bersahabat . 

 

 

4.2.1 Ciri – Ciri Sistem pakar 

Ciri sistem pakar menurut (Rukun & Hayadi, 2018) adalah sebagai 

berikut : 

1. Terbatas pada domain tertentu. 

2. Memberikan penalaran pada data yang tidak pasti. 

3. Mengemukakan rangkaian alasan dengan  cara yang mudah dipahami. 

4. Berdasar pada kaidah tertentu. 

5. Dirancang dan dikembangkan secara bertahap. 

 

 

2.2.2 Manfaat Sistem Pakar 

Sistem pakar sangat popular karena sangat banyak kemampuan  

dan manfaanya: 

1. Meningkatkan produktivitas, karena sistem pakar lebih  cepat daripada 

manusia. 

2. Orang awam bekerja seperti seorang pakar. 

3. Meningkatkan kualitas, karena mengurangi kesahalan. 

4. Akses pengetahuan mudah seperti seorang pakar. 

5. Digunakan sebagai media pelengkap dalam pelatihan. 

6. Pengguna  pemula sistem pakar menjadi lebih berpengalaman. 

7. Meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah kerena sistem  

pakar mengambil sumber pengetahuan dari banyak pakar. 

 

2.2.3 Komponen Sistem Pakar 

Program sistem pakar terdiri dari komponen yang mutlak. 



9 

 

 

 

Komponen itu adalah sebagai berikut : 

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base) 

Basis pengetahuan inti program sistem pakar karena basis ini 

merupakan representasi pengetahuan (Knowledge Representation) dari 

seorang pakar. 

2. Basis Data 

Basis data mengandung bagian semua fakta, baik fakta dari mulai 

beroperasi maupun fakta saat pengambilan kesimpulan. 

3. Mesin Inferensi 

Mesin inferensi mengandung mekanisme fungsi berfikir dan pola 

penalaran sistem yang digunakan oleh seorang pakar. Mekanisme 

menganalisa masalah tertentu dan mencari jawaban atau  kesimpulan yang 

terbaik. Mesin inferensi mengacak dengan mencocokan basis pengetahuan 

dengan fakta yang ada dalam basis data. Teknik inferensi yaitu Backward 

Chaining yang memulai penalaran dari kesimpulan hipotesa menuju fakta 

yang mengandung hipotesa dan  Forward Chaining merupakan kebalikan 

dari Backward Chaining yaitu memulai dari sekumpulan data menuju 

kesimpulan . (Rukun & Hayadi, 2018) 

Kedua metode inferensi dipengaruhi oleh tiga macam teknik  

penelusuran yaitu: Depth-first search  melakukan penelusuran kaidah 

secara mendalam dari simpul akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang 

berurutan. Breadth-first search bergerak dari simpul akar, simpul yang ada 

pada setiap tingkat diuji sebelum  pindah ke tingkat selanjutnya. Best first 

search bekerja berdasarkan kombinasi kedua metode sebelumnya. 

4. Antar Muka Pemakai (User Interface) 

User Interface bagian penghubung antara program sistem pakar 

dengan pemakainya. Program akan mengajukan pertanyaan berbentuk "ya / 

tidak" atau berbentuk menu pilihan. Melalui jawaban yang diberikan oleh 

pemakai, sistem pakar mengambil kesimpulan berupa informasi sesuai 

dengan sifat dari sistem pakar. 
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2.3 Penalaran Berbasis Aturan (Rule Based Reasoning) 

Penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan menggunakan 

aturan IF-THEN. Aturan ini digunakan ketika pakar dapat menyelesaikan masalah 

secara berurutan dengan sejumlah pengetahuan pakar. Aturan ini juga digunakan 

untuk penjelasan tentang langkah pencapaian solusi. 

 

2.4 Pelacakan ke Depan (Forward Chaining) 

Forward Chaining adalah teknik pencarian dengan fakta kemudian 

mencocokkan dengan bagian IF dari rules IF-THEN. Rule dapat dieksekusi 

dengan sebuah fakta baru (bagian THEN) dan ditambahkan ke dalam database. 

Setiap pencocokan dimulai dari rule teratas. Setiap rule hanya boleh dieksekusi satu 

kali. Proses pencocokan berhenti bila tidak ada lagi rule yang dapat dieksekusi. 

Metode pencarian yang digunakan adalah Depth-First Search, Breadth-First 

Search, atau Best-First Search. (Azis et al., 2019) 

Contoh forward chaining : 

 

R1: IF (y AND d) THEN Z; 

 

R2: IF (X AND 6 AND E) THEN Y R3: IF a THEN X 

R4: IF THEN I 

 

R5 : IF (1 AND m) THEN n 

 

Fakta: a, b,c,d, dan e bernilai benar. 

 

Goal: Menentukan apakah z bernilai benar atau salah. 
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Gambar 2. 1 Diagram Pelacakan ke Depan (Forward Chaining) 

Sumber : (Rukun & Hayadi, 2018) 

 

 

Pendekatan dilakukan mencari solusi optimal berdasarkan pengetahuan 

yang ada, dan pencarian dimulai dengan menentukan dimana dan bagaimana 

menyelesaikan masalah melalui proses optimal. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, forward chaining  dikenal sebagai penalaran bottom-up karena 

kesimpulan yang mengarah dari tingkat rendah ke tingkat tinggi berdasarkan fakta. 

Bentuk penalaran ini berbentuk pohon keputusan. Algoritma ini rangkaian maju 

yang sederhana dan mengasumsikan fakta yang diketahui dan mendorong 

kesimpulan berdasarkan fakta tersebut. Proses ini diulangi sampai  ditemukan 

konklusi yang benar. 

Penalaran bersifat bottom-up, dan fakta tidak dapat dipecah menjadi satuan 

terkecil yang bermakna, sehingga merupakan satuan dasar  paradigma berbasis 

pengetahuan. Kata "bebek" bisa memiliki arti yang berbeda, yang  berarti kita akan 

mendapatkan huruf b, e, b, e, k yang tidak berarti. Fakta harus disajikan dalam 

bentuk sederhana sebagai data. (Darnila et al., 2019) 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam membuat sistem forward 

chaining berbasis aturan (Samsudin, 2016): 

a. Pendefinisian Masalah 

Tahap ini meliputi pemilihan domain masalah dan akusisi pengetahuan. 
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b. Pendefinisian Data Input 

Sistem forward chaining memerlukan data awal untuk memulai inferensi. 

c. Pendefinisian struktur Pengendalian Data 

Aplikasi yang kompleks memerlukan premis tambahan untuk membantu 

mengendalikan pengaktifan suatu aturan. 

d. Penulisan Kode Awal 

Tahap ini berguna untuk menentukan apakah sistem telah menangkap 

domain pengetahuan secara efektif dalam struktur aturan yang baik. 

e. Pengujian sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan beberapa aturan untuk menguji sejauh 

mana sistem berjalan dengan benar. 

f. Perancangan antar Muka 

Antarmuka adalah salah satu komponen penting dari suatu sistem. 

Perancangan antarmuka dibuat bersama-sama dengan pembuatan basis 

pengetahuan. 

g. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem meliputi penambahan antarmuka dan pengetahuan 

sesuai dengan prototype sistem. 

h. Evaluasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem dengan masalah yang 

sebenarnya. Jika sistem belum berjalan dengan baik maka akan dilakukan 

pengembangan kembali. 

 

2.5 Metode Certainty Factor 

Nilai faktor kepastian pertama kali digunakan pada MYCIN, yaitu sistem 

pakar untuk mendiagnosa jenis penyakit infeksi darah, kemudian menentukan jenis 

obat dan dosisnya. Faktor kepastian merupakan penurunan dan pengembangan dari 

teori peluang berkondisi (Bayes theorem). Faktor kepastian didapatkan dari operasi 

pengurangan nilai kepercayaan (measure of belief) oleh nilai ketidakpercayaan 

(measure of disbelief). Tujuan utama penggunaan faktor kepastian adalah untuk 

memproses ketidakpastian dari fakta dan gejala dengan menghindarkan keperluan 
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data dan perhitungan yang besar. Hal yang menjadi masalah adalah faktor kepastian 

tersebut sering tidak konsisten dan sulit dibuktikan kebenarannya secara matematik. 

(Marimin, 2017) 

Nilai probabilitas (peluang) merupakan nilai pendukung dan nilai 

penghambat. Nilai ini pertama kali digunakan dan dikembangkan pada 

PROSPEKTOR : sistem pakar untuk menginterpretasikan kandungan bahan 

tambang di suatu lokasi. Kelemahan dari teknik ini adalah dalam segi pengumpulan 

data dan akuisisi pengetahuan. Teknik ini baru dapat dipercaya jika digunakan data 

yang cukup besar jumlahnya. Kelemahannya lainnya adala perhitungan probabilitas 

lebih condong pada persoalan-persoalan yang bersifat frekuentif. Padahal dalam 

kenyataan banyal persoalan-persoalan yang bersifat kemungkinan (possibilistic). 

Skala ukuran measure of belief (MB) dan measure of disbelief (MD) digunakan 

untuk mengukur kekuatan fakta. Notasi yang digunakan adalah :  

MB[he] = X, berarti "ukuran kenaikan tingkat kepercayaan untuk hipotesis 

h, didasarkan pada fakta e sama dengan X" 

MD[he) = Y, berarti "ukuran kenaikan tingkat ketidakpercayaan untuk 

hipotesis h, didasarkan pada fakta e sama dengan Y" 

Fakta e bukan hanya hasil observasi, dapat dari hipotesa lain sebagai subjek 

konfirmasi. Sebagai ilustrasi MB[h1, h2) menunjukkan kepercayaan untuk hipotesis 

hl yang diberikan setelah hipotesa h2 adalah benar (Marimin, 2017). 

Sesuai dengan teori probabilitas maka probabilitas seorang pakar P(h) 

menunjukkan tingkat kepercayaan untuk h. Jadi 1 - P(h) digambarkan sebagai 

perkiraan ketidakpercayaan pakar mengenai kebenaran hipotesis h. Jika P(h/e) 

lebih besar dibanding P(h) maka penelitian dari e menaikkan kepercayaan pakar 

untuk h dan menurunkan ketidakpercayaan pakar tentang h. Hal ini menurunkan 

rumus ketidakpercayaan dalam perbandingan: 

𝑃(ℎ/𝑒)  −  𝑃(ℎ)

1 −  𝑃(ℎ)
  

Sebaliknya bila P(h/e) lebih kecil dibanding P(h) maka penelitian e akan 

menurunkan rumus kepercayaan pakar untuk h dan menaikkan ketidakpercayaan 

pakar mengenai kebenaran h, untuk kasus ini diberikan dalam perbandingan : 
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𝑃(ℎ) − 𝑃(ℎ/𝑒) 

 𝑃(ℎ)
 

Kenaikan kepercayaan h yang dihasilkan dari penelitian e diukur melalui 

erbandingan ini.Persamaan kondisional dan  peluang awal dari hasil perbandingan 

tersebut adalah: 

 

 

Ukuran ketiga didefinisikan sebagai Certainty Factor (CF) menggabungkan 

MB dan MD dengan rumus: 

CF[h.e) = MB[h.e) - MD[h,e] 

Certainty factor merupakan gabungan kepercayaan dan  ketidakpercayaan, 

umumnya dinyatakan dalam satu harga. Diperlukan angka sebagai pembanding dari 

kekuatan fakta pada hipotesis. Menurut karakteristik dari ukuran kepercayaan 

sebagai berikut : 

1. Kisaran nilai: 

a. 0 < MB[he] < 1 

b. 0 < MD[he] <1 

c. -1 <CF[h,e) < +1 

2. Kekuatan fakta dan hipotesis mutually ekslusif jika h ditunjukkan dengan 

nilai tertentu [P(h/e) = 1] : 

a. MB[he] = {1 - P(h)]/(1- P(h)] = 1 
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b. MD[h,e) = 0 

c. CF[h,e) = 1 

3. Jika negasi dari h, ditunjukkan dengan nilai tertentu (P(not h/e) -1]: 

a. MB[h,e) = 0 

b. MD[h,e] = {0 - P(h)]/[0 - P(h)] = 1 

c. CF[h,e) = -1 

Catatan : MB [not h,e] = 1 jika dan hanya jika MD[h,e] = 1. 

 

2.6 Website 

Website merupakan suatu media dengan sejumlah halaman yang saling 

berhubungan (hyperlink) dan kemampuan menyajikan informasi dalam bentuk teks, 

gambar, video, audio, animasi, atau kombinasi keduanya. Saat ini website pada  

umumnya  bersifat dinamis, namun dahulu  ada website  statis yang jarang dan  

hampir tidak ada. Ciri utama suatu website adalah halaman yang saling 

berhubungan dengan domain sebagai alamat (URL) atau World Wide Web (www) 

dan  hosting sebagai media penyimpanan data dalam jumlah besar. Website dapat 

diakses melalui jaringan Internet dengan menggunakan  platform yang disebut 

browser, seperti: Contoh: Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer (IE), Opera, 

dll. 

Website dibuat dalam mode localhost, artinya dapat mendesain, membuat, 

dan memodifikasi website  tanpa menggunakan Internet. Jika ingin membangun 

website sampai mode publik di Internet, memerlukan beberapa aplikasi, antara lain 

database (MySQL, Oracle), server web Apache, editor PHP  (Macromedia, 

Notepad++, dll.), dan browser. Aplikasi berbasis web biasanya menggunakan 

bahasa pemrograman seperti Hypertext Preprocessor (PHP) atau Active Server 

Pages (ASP) dan  Hypertext Markup Language (HTML), Cascading Style Sheets 

(CSS), dan JavaScript. Pada level profesional, programmer membutuhkan aplikasi 

tambahan  lainnya seperti Photoshop, Coreldraw, dll. Setelah aplikasi terinstal di  

komputer, maka akan berlangsung proses perancangan dan pengkodean  website. 

(Elgamar, 2020) 

2.7 Personal Home Page (PHP) 
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PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor merupakan bahasa 

pemrograman yang biasa digunakan untuk memproses, membuat, dan 

mengembangkan situs web, bersamaan dengan HTML. PHP menjadi bahasa yang 

wajib dimiliki oleh para programmer web dan masih menjadi standar bahasa 

pemrograman server side untuk membangun website. PHP disebut sebagai bahasa 

pemrograman server side karena  diproses di komputer server. PHP digunakan 

untuk membuat website pribadi. Setelah beberapa tahun pengembangan, PHP telah 

menjadi bahasa pemrograman web yang kuat yang digunakan tidak hanya  untuk 

membuat halaman web sederhana, tetapi juga untuk situs web populer yang 

digunakan oleh jutaan orang, seperti Wikipedia, WordPress, dan Joomla Masu. 

Untuk membuat website, PHP bukan bahasa pemrograman yang harus 

gunakan, dapat juga membuat situs web menggunakan HTML. Situs web yang 

dibuat menggunakan HTML disebut situs web statis, dan memiliki halaman web  

tetap. Namun dengan menggunakan PHP, isi halaman web yang dibuat dapat 

ditampilkan tergantung situasi, yang disebut dengan website dinamis. Situs web 

dinamis memungkinkan menyimpan data  dalam database atau  membuat halaman 

berdasarkan masukan pengguna. (Widing Oetomo & Bambang Mahargiono, 2020) 

Kode PHP biasanya dimasukkan ke dalam dokumen HTML untuk 

pembuatan web. PHP disebut juga sebagai bahasa scripting atau bahasa 

pemrograman skrip. Secara teknis, PHP modul yang berjalan di server web. Oleh 

karena itu, diperlukan aplikasi web server untuk  menjalankan PHP. Ketika 

menginstal XAMPP, juga menginstal aplikasi server web Apache. PHP berjalan di 

server web, jadi setiap kali menjalankan file PHP, perlu menjalankan server web  

melalui aplikasi XAMPP. 

Beberapa keunggulan menggunakan Bahasa pemrograman PHP (Habibi et 

al., 2020). 

1. Keamanan 

Keamanan sebuah program selain sistem operasi menjadi sangat penting. 

PHP menyediakan 3 jenis authentikasi user, yaitu http authentikasi, penggunaan 

cookies dan penggunaan session. 

2. Integritas dengan Database 
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PHP mendukung integritas, kecepatan dan efisiensi akses ke database yang 

kebanyakan menggunakan database berjenis relational seperti MySQL, 

PostgreSQL, Oracle, SQLite dan lain-lain. 

3. Cross-platform 

PHP mendukung berbagai jenis sistem operasi seperti semua varian Linux, 

Microsoft Windows, Mac OS dan lain-lain. 

4. Reliabilitas 

PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang bebasis web. Alasan 

utama adalah dukungan dokumentasi yang lengkap, aman dan banyak komunitas 

helpdesk untuk membantu para pengembang web sistem yang menggunakan PHP 

(Habibi et al., 2020) 

5. Harga 

PHP berada dalam lisensi GPL (GNU Public Lisence). Hal ini berarti bahwa 

PHP bebas digunakan dan didistribusikan serta gratis. Saat ini juga banyak hosting 

gratis dan unlimited men-support PHP. 

6. Kemudahan Bermigrasi 

Tujuannya adalah memperbaiki kinerja dan menambah fitur-fitur baru. 

Kelebihan ini karena banyaknya dukungan terhadap PHP sehingga berdampak PHP 

terus-menerus dikembangkan. 

 

2.8 MySQL 

Berkembangnya zaman, teknologi termasuk software berkembang pesat. 

Contoh perangkat lunak adalah MySQL. MySQL terus diperbarui oleh produser 

masing-masing. MySQL merupakan kelanjutan dari proyek UNIREG  oleh Michael 

Monty Widenius dan TeX (perusahaan software asal Swedia). Singkatnya, MySQL 

adalah server database gratis yang dilisensikan di bawah GNU General Public 

License (GPL), sehingga dapat digunakan untuk keperluan pribadi dan komersial 

tanpa  membayar lisensi. (Fitri, 2020) 

MySQL adalah system manajemen basis data menggunakan perintah dasar 

SQL (Structured Query Language) yang terkenal. Database management system 

(DBMS) MySQL multi pengguna dan multi alur digunakan banyak orang. Menurut 
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(Fathoroni et al., 2020), MySQL adalah DBMS open source dengan dua bentuk 

lisensi, yaitu Free Software (perangkat lunak bebas) dan Shareware (perangkat 

lunak berpemilik yang penggunaannya terbatas). 

MySQL masuk ke dalam jenis RDBMS (Relational database Management 

Sistem).Iistilah semacam baris, kolom, tabel, dipakai pada MySQL. Contohnya 

dalam MySQL sebuah database terdapat satu atau beberapa tabel. Sebagai 

pengembang  perangkat lunak terdapat beberapa alasan menggunakan MySQL 

untuk membuat basis data atau database(Fitri, 2020), yaitu sebagai berikut : 

1. Speed 

MySQL menyediakan sistem basis data berkecepatan tinggi yang sempurna 

untuk proyek kecil hingga menengah. Berfungsi untuk perusahaan pemula, dan 

tidak memiliki banyak fitur seperti Oracle. 

2. Opensource 

MySQL digunakan secara gratis. Untuk versi komersial sudah diberikan 

tambahan fitur berupa kemampuan spesifik dan layanan technical support dari 

MySQL. 

3. Scalability 

Menangani database dengan skala besar yaitu dengan jumlah record 

lebih dari 50 juta. 

4. Connectivity and Security 

Database MySQL dapat diakses dari semua platform  internet dengan hak 

akses tertentu. Database MySQL menggunakan enkripsi password,  jadi database 

aman  karena memiliki password akses. 

5. Flexibility/Portability 

MySQL digunakan untuk mengembangkan aplikasi berbasis dekstop dan 

aplikasi berbasis web menggunakan teknologi yang beragam. MySQL memiliki 

fleksibilitas terhadap teknologi untuk membangun aplikasi, menggunakan PHP, 

Java, C++. Aplikasi dibangun dengan cara menyediakan plugin dan driver yang 

spesifik pada teknologi tersebut. 

6. Cross Platform Operating System/Lintas Platform Sistem Operasi  

MySQL dapat berjalan stabil di berbagai sistem operasi seperti windows, 
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Linux, Unix. Proses migrasi data antar sistem operasi  dapat dilakukan dengan 

mudah. Database MySQL memiliki dukungan  terhadap stored procedure, fungsi, 

trigger, view, SQL standar ANSI, yang tentu mempermudah dan mempercepat 

proses  pengembangan aplikasi. 

 

2.9 JQuery 

JQuery adalah perpustakaan bawaan  JavaScript untuk mengotomatiskan 

dan menyederhanakan perintah umum. Banyak perpustakaan lain yang serupa, 

tetapi JQuery sejauh ini paling populer karena dapat menjalankan perintah di 

browser lama. JQuery berjalan di dalam browser bersama JavaScript biasa, 

terutama digunakan untuk animasi dan AJAX. Ini sangat sulit untuk diprogram 

dalam JavaScript biasa, tetapi jQuery  memungkinkan mengetik dalam beberapa 

baris pendek. (Aziz et al., 2019) 

JQuery masuk dalam sebuah laman web dengan tag <script> tag; 

Contohnya: <script src="/path/to/jquery.js"></script>. JQuery memiliki banyak 

sekali plugin dan memperluas fungsinya melalui berbagai metode. 

Berikut ini kelebihan JQuery, antara lain : 

1. Kompatibel dengan hampir seluruh browser. 

2. jQuery telah digunakan oleh website-website raksasa. 

3. Kompatibel dengan seluruh versi CSS (dari CSS 1 sampai CSS3). 

4. Dokumentasi dan tutorialnya lengkap, bisa langsung dilihat di 

http://jquery.com. 

5. Didukung oleh banyak komunitas. 

6. Di-support oleh plugin yang lengkap. 

7. File-nya hanya satu dan ukurannya relatif kecil, sekitar 20kb. 

8. Open source atau Free. 

9. jQuery lebih diminati oleh para developer web saat ini. 

10. Mempermudah akses dan manipulasi elemen tertentu pada dokumen. 

11. Mempermudah modifikasi/perubahan tampilan halaman web. 

12. Mempersingkat Ajax (Asynchronous JavaScript and XML). 

13. Memiliki API (Application Programming Interface). 

http://jquery.com/
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14. Mampu merespons interaksi antara user dengan halaman web dengan lebih 

cepat. 

15. Menyediakan fasilitas untuk membuat animasi sekelas Flash dengan mudah. 

 

2.10 JavaScript 

JavaScript adalah bahasa  untuk menulis program yang membuat dokumen 

HTML yang ditampilkan di browser  tidak hanya lebih indah tetapi juga lebih 

interaktif. JavaScript menyediakan beberapa fungsi pada halaman web dan 

memungkinkan program dilihat melalui antarmuka di web. (Aziz et al., 2019). 

JavaScript adalah bahasa scripting yang tidak memerlukan kompiler untuk 

menjalankannya, cukup dengan interpreter. Tidak diperlukan proses kompilasi 

sebelumnya untuk menjalankan program. Proses kompilasi dilakukan terlebih 

dahulu agar program dapat dijalankan di browser. 

Web Netscape Navigator dan Internet Explorer adalah  contoh penerjemah 

karena kedua browser  dilengkapi dengan penerjemah JavaScript. Namun, tidak 

semua browser web merupakan penerjemah JavaScript, karena browser belum tentu 

dilengkapi dengan penerjemah tersebut. JavaScript adalah bahasa skrip yang ringan 

dan mudah digunakan. Dengan JavaScript, website tidak hanya menjadi halaman 

data dan informasi saja, namun juga  menjadi  program aplikasi dengan antarmuka 

web. 

JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang tidak membutuhkan 

lisensi untuk menggunakannya. Jika browser web yang digunakan mendukung 

JavaScript maka dapat langsung membuat aplikasi berbasis web dengan 

menggunakan JavaScript. Umumnya program JavaScript adalah program yang 

disisipkan ke dalam web, sehingga halaman  web menjadi aplikasi yang berjalan 

pada browser web. 

Tidak semua sistem operasi menggunakan JavaScript, seperti sistem operasi 

MS Windows, menggunakan istilah Windows Scripting Host (WSH) sebagai 

interpreter JavaScript dan VBScript, program yang dibuat dengan JavaScript dan 

VBScript langsung dijalankan  tanpa harus menggunakan browser web terlebih 

dahulu. Browser web dasarnya suatu interpreter menampilkan dokumen dalam 
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format khusus, dan  menerjemahkan script berupa tag HTML. Teks yang diberi tag 

ditampilkan sesuai dengan format yang telah didefinisikan. 

JavaScript merupakan program script yang  dijalankan oleh interpreter yang 

dibangun pada web browser sehingga dapat menjalankan program JavaScript. 

Program JavaScript dimasukkan ke dalam dokumen HTML yang ditandai dengan 

tag yang diawali dengan <script> dan diakhiri dengan </script>. Program 

JavaScript ini akan berjalan jika browser web Anda memiliki penerjemah 

JavaScript. Hasil eksekusi ini juga biasanya berupa elemen dokumen HTML, 

sehingga hasil  program ditampilkan sebagai bagian dari dokumen HTML lainnya, 

sehingga menghasilkan keseluruhan dokumen HTML yang dapat dilihat di browser 

Web. (Aziz et al., 2019) 

Dokumen HTML mengandung program JavaScript di dalamnya yang 

ditampilkan dalam browser, jika dilihat dengan menggunakan menu View Source 

(dalam browser Internet Explorer) atau dengan menggunakan View Page Source 

(dalam browser Mozilla). 

 

2.11 Unified Modelling Language (UML) 

Pada tahun 1997, UML diluncurkan oleh Object Management Group 

(OMG). Rumbaugh, Ivar Jacobson, dan Grady Booch adalah pengembang utama  

UML. UML awalnya dimaksudkan sebagai bahasa desain untuk pengembangan 

aplikasi perangkat lunak komputer yang tersedia. Kini UML tidak hanya digunakan 

untuk perancangan perangkat lunak, tetapi juga untuk perancangan berbagai model. 

UML telah menjadi bahasa  pemodelan standar karena tidak bergantung pada 

bahasa pemrograman komputer dan perangkat lunak pemodelan tertentu. 

UML merupakan produk dari pendekatan berorientasi objek, yang biasanya 

dikontraskan dengan pendekatan matematis. Pendekatan matematis 

merepresentasikan menggunakan variabel dan fungsi keadaan untuk 

merepresentasikan model dan menyampaikan “budaya” sains. Pendekatan 

berorientasi objek, di sisi lain, mewakili model yang mencakup objek atau entitas 

yang ada baik secara fisik (manusia, lautan, pohon, dll) atau secara virtual (klub 

pemancing, kelompok penonton, dll). 
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UML merupakan bahasa yang sederhana dan grafis. UML memanfaatkan 

diagram untuk merepresentasikan model. Diagram-diagram yang dipakai dalam 

UML adalah diagram use case, klas, sekuens, transisi state, aktivitas, dan 

komponen. Ragam perangkat lunak komputer menyediakan bisa dipakai untuk 

mengimplementasikan diagram-diagram UML. Berikut akan dibahas diagram use 

case, klas, transisi state, dan sekuens yang lebih sering dipakai untuk 

mepresentasikan sebuah model (Purnomo, 2019) 

Tujuan UML diantaranya adalah: 

1) Memberikan model yang siap pakai, bahasa pemodelan visual yang ekspresif 

untuk mengembangkan dan saling menukar model dengan mudah dan 

dimengerti secara umum. 

2) Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari berbagai bahasa pemrograman 

dan proses rekayasa. 

3) Menyatukan praktek-praktek terbaik yang terdapat dalam pemodelan. (Zufria, 

2013) 

2.11.1 Use Case Diagram 

Diagram use case merupakan model perilaku sistem informasi yang 

sedang dibangun. Sebuah use case menggambarkan interaksi antara satu 

atau lebih aktor dan sistem informasi yang sedang disiapkan. Use case 

digunakan untuk menentukan kapabilitas apa saja yang ada pada suatu 

sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan kapabilitas 

tersebut. Simbol untuk diagram use case ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah 

ini: 

 

 

 

 

Tabel 2.1 Simbol Use Case 

Simbol Deskripsi 
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Use Case 

 

          nama use case 

Funsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit 

yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor; biasanya 

dinyatakan dengan menggunakan kata kerja diawal di 

awal frase nama use case. 

Aktor / actor 

 

Nama aktor 

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi 

yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari 

aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu 

merupakan orang, biasanya dinyatakan menggunakan kata 

benda di awal frase nama aktor. 

Asosiasi /association 
 

 

 

 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang berpatisipasi 

pada use case atau use case memiliki interaksi dengan actor. 

Ekstensi/extend 

<<extends> 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use 

case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa 

usecase tambahan itu mirip dengan prinsip inheritance 

pada pemrograman berorientasi objek; biasanya use case 

tambahan memiliki nama depan yang sama dengan use case 

yang ditambahkan misal Arah panah mengarah pada use 

case yang ditambakan; biasanya use case yang menjadi 

extend-nya merupakan jenis yang sama dengan use case 

yang menjadi induknya. 

 

 

 
Generalisasi/ 

generalization 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum – khusus) 

antara dua buah use case dimana fungsi yang satu 

adalah fungsi yang lebih umum dari lainnya, misalnya: 

arah panah mengara pada use case yang menjadi 

generalisasinya (umum) 
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Sumber : S, Rosa A. dan Shalahuddin, M, (2018 : 162) 

 

 

2.11.1Activity Diagram 

Di iagram akti ivi itas meinggambarkan alur keirja atau akti ivi itas suatu 

si isteim, proseis bi isni is, atau meinu peirangkat lunak. Di iagram akti ivi itas 

meinggambarkan akti ivi itas siisteim bukan apa yang di ilakukan oleih aktor. Di i 

bawah i ini i adalah si imbol di iagram akti ivi itas yang di itunjukkan pada Tabeil 2: 

Meinggunakan/ i includei / 
useis 

 
<<i includei>> 

 
 

 

 
<<useis>> 

Reilasi i usei casei tambahan kei seibuah usei caseil di i mana use i 

casei yang di itambahkan meimeirlukan usei casei i ini i untuk 

meinjalankan fungsi inya atau seibagai i syarat di ijalankan use i 

casei i ini i ada dua sudut pandang yang cukup beisar 

meingeinai i i includei di i usei casei: 

1. Iincludei beirarti i usei casei yang di itambahkan akan 

seilalu di ipanggi il saat usei casei tambahan di ijalankan, 

mi isal pada kasus beiri ikut: 

2. Iincludei beirarti i usei casei yang tambahan akan seilalu 

meilakukan peingeiceikan apakah usei casei yang 

di itambahkan teilah di ijalankan seibeilum usei case i 

tambahan di ijalankan, mi isal pada kasus beiri ikut: 

Keidua i inteirpreitasi i di iatas dapat di ianut salah satu atau 

keiduanya teirgantung pada peirtiimbangan dan i inteirpreitasi i 

yang di ibutuhkan. 

 

Ubah 

Mengolah data 

Hapus data 
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Tabel 2.2 Siimbol Actiiviity Diiagram 

Simbol Deskripsi 

Status awal 

 

Status awal akti ivi itas si isteim, seibuah di iagram 

akti ivi itas meimiili iki i seibuah status awal. 

Akti ivi itas 

 

akti ivi itas 

Akti ivi itas yang di ilakukan si isteim, aktiiviitas 

bi iasanya di iawali i deingan kata keirja. 

 
Peircabangan /deici isi ion 

Asosi iasi i peircabangan di imana ji ika ada pi ili ihan 

akti ivi itas leibiih dari i satu. 

Peinggabungan / joi in Asosi iasi i peinggabungan di imana leibi ih dari i satu 

akti ivi itas diigabungkan meinjadi i satu. 

Status akhiir Status akhi ir yang di ilakukan si isteim, seibuah 

di iagram akti ivi itas meimi iliiki i seibuah status akhi ir. 

Swi imlanei Meimi isahkan organi isasi i bi isni is yang beirtanggung 
jawab teirhadap akti ivi itas teirjadi i. 

Sumber : S, Rosa A. dan Shalahuddin, M, (2018 : 163) 

 

2.11.2 Sequence Diagram 

Seiqueincei diiagram meinggambarkan peiri ilaku objeik dalam usei casei 

deingan meinggambarkan masa hi idup objeik dan peisan yang di iki iri im dan 

di iteiri ima antar objeik. Oleih kareina i itu, untuk meinggambar seiqueincei di iagram, 

peirlu meinggambar objeik yang teirli ibat dalam  usei casei dan meitodei keilas 

yang di ipakai i seibagai i objeik i itu, juga di ibuat di iagram seiqueincei untuk meili ihat 

skeinari io usei casei. (Rosa dan Shalahuddi in : 2018) 

Beiri ikut adalah si imbol-si imbol acti iviity di iagram, seipeirti i teirli ihat pada 

tabeil 3 beiri ikut i ini i: 
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Tabel 2.3 Simbol Sequence Diiagram 

Sumber : Jurnal (Nurdam, 2014) 

 

2.11.3 Class Diagram 

Class diiagram meinggambarkan struktur siisteim dalam kai itannya 

deingan deifi ini isi i keilas yang di ibuat untuk meimbangun si isteim. Keilas meimi ili iki i 

atri ibut dan meitodei atau opeirasi i. Si imbol di iagram keilas yang di itunjukkan 

pada Tabeil 4 di i bawah i ini i adalah: 

 

Nama Komponen Keterangan Simbol 

Liifeili inei Liifeili inei meingiindiikasiikan keibeiradaan seibuah 

objeict dalam batas waktu. Notasi i untuk 

Liifeili inei adalah gariis putus-putus veirti ikal 

yang di itari ik darii seibuah objeict 

 

Accti ivati ion Accti ivati ion di inotasi ikan seibagai i seibuah kotak 

seigi i eimpat yang di igambar pada seibuah 

li ifeiliinei. Meingi indi ikasi ikan seibuah obye ik yang 

akan meilakukan seibuah aksi i 

 

Meissagei Meissagei di igambarkan deingan anak panah 

horiizontal seicara Accti ivati ion Meissage i 

meingi indi ikasi ikan komuni ikasi i antara objeict-

objeict 

 

Objeict Objeict meirupakan i instancei darii seibuah class 

dan di ituli iskan teirsusun seicara hori izontal. 

Di igambarkan seibagai i seibuah class (kotak) 

deingan nama objeict di idalamnya yang di iawali i 

deingan seibuah ti itiik koma 

 

Actor Actor juga dapat beirkomuni ikasi i  

Objects 
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Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 

Nama iinteirfacei Deskripsi 

Kelas Nama kelas +atribut Operasi (O) Kelas pada struktur sistem 

Asosiiasii / associiatiion Reilasii antar keilas deingan makna 

umun, asosiiasii biiasanya juga diiseirtaii 

deingan multiipliiciity 

Asosiasi berarah diireicteid 

associiatiion 

/ Reilasii antar keilas deingan makna keilas 

yang satu diigunakan oleih keilas yang 

laiin, asosiiasii biiasanya juga diiseirtaii 

deingan multiipliiciity 

Geineiraliisasii Reilasii antar keilas deingan makna 

geineiraliisasii-speisiialiisasii (umum khusus) 

Keibeirgantungan deipeindeincy / Reilasii antar keilas deingan makna 

keibeirgantungan antar keilas 

  

Agreigasii/aggreigatiion 

 

Reilasii antar keilas deingan makna 

seimua- bagiian (wholei - part). 

Sumber : Rosa dan Shalahuddin, M, 2018. 

 

2.12 Bagan Alir (Flowchart) 

Flowchart adalah suatu beintuk gambar/diiagram deingan aliiran yang 

beirurutan dalam satu atau dua arah. Diiagram alur diigunakan untuk meiwakiilii dan 

meirancang program. Oleih kareina iitu, flowchart harus mampu meingeikspreisiikan 

komponeinnya dalam bahasa peimrograman. Flowchart dan algoriitma yang diibuat 

seibeilum suatu program diibuat diigunakan oleih peingeimbang program untuk 

meineintukan alur logiis darii program teirseibut, dan flowchart seirta algoriitma yang 

diibuat seiteilah  program diibuat diigunakan oleih orang laiin untuk meineintukan alur 

logiis darii program teirseibut alur suatu program. 

Tujuan darii diiagram alur adalah deingan meinggunakan siimbol untuk 

meinjeilaskan tahapan peinyeileisaiian masalah seicara seideirhana, riincii, jeilas, dan 

riingkas (Leistarii Pratiiwii, 2020). Peitunjuk yang harus diipeirhatiikan dalam meimbuat 
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flowchart, seipeirtii: 

1. Flowchart diigambarkan darii halaman atas kei bawah dan darii kiirii kei kanan. 

2. Aktiiviitas yang diigambarkan harus diideifiiniisiikan seicara hatii-hatii dan deifiiniisii 

harus dapat diimeingeirtii oleih peimbacanya. 

3. Kapan aktiiviitas diimulaii dan beirakhiir harus diiteintukan seicara jeilas dan 

teiriincii. 

4. Seitiiap langkah darii aktiiviitas harus diiuraiikan deingan meinggunakan 

deiskriipsii kata keirja. 

5. Seitiiap langkah darii aktiiviitas harus pada urutan yang beinar. 

6. Liingkup aktiiviitas yang seidang diigambarkan harus diiteilusurii deingan hatii- 

hatii. 

7. Gunakan siimbol yang standar. 

Siimbol yang diigunakan untuk meinggambarkan algoriitma dalam beintuk 

diiagram aliir yaiitu : 

Tabel 2.5 Siimbol Flowchart dan Fungsiinya 

 

Siimbol Nama Fungsi i 

 

 

Teirmi inator Meinyatkan awal/akhi ir suatu pogram. 

 

 

 
 

Gari is Ali ir Meinyatakan jalannya arus/proseis. 

 

 

Iinput/Output data 

Meinyatakan i input/output suatu 

program. 

 

 

Proseis Meinyatakan proseis peingolahan data. 

 

Deici isi ion 
Meinunjukkan pi iliihan kondiisii teirteintu 
(ya/ti idak) 
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On pagei conneictor 
Peinghubung bagi ian flowchart pada satu 
halaman 

 

Off pagei conneictor 
Peinghubung bagi ian flowchart pada 
halaman beirbeida 

 
 

Subprogram Proseis meinjalankan subprogram 

 

Preipati ion Peimbeiri ian ni ilaii awal 

Sumber : (Leistarii Pratiiwii, 2020) 

 

2.13 Kulit Wajah 

Meinurut (Ariistasarii, 2021), kuliit adalah salah satu bagiian tubuh yang 

meindapatkan eifeik darii peinuaan. Seilaiin iitu, keiseihatan kuliit saat iinii meinjadii 

peirhatiian seibagiian beisar manusiia. Sama halnya deingan bagiian tubuh laiin, kuliit juga 

biisa meingalamii gangguan keiseihatan. Gangguan keiseihatan dapat diiseibabkan oleih 

fakor iinteirnal (hormon dan peinyakiit) dan eiksteirnal (diieit, liingkungan, gaya hiidup). 

Kuliit meimiiliikii fungsii yang uniik yang ada hubungannya deingan giizii, oleih kareina 

iitu meirupakan bariieir yang kuat teirhadap keiluar masuknya caiiran. Seitiiap orang 

diilahiirkan deingan jeiniis kuliit teirteintu yang meinceirmiinkan geineitiika dan eitniisnya. 

Jeiniis kuliit diiteintukan beirdasarkan beirapa banyak miinyak yang diihasiilkan dii foliikeil 

darii keileinjar seibaseius dan jumlah leimak yang ada dii antara seil. 

Jeiniis kuliit diiklasiifiikasiikan meinjadii eimpat: kuliit normal, kuliit keiriing, kuliit 

beirmiinyak, kuliit kombiinasii, dan (diitambah deingan) kuliit seinsiitiif. Khususnya untuk 

jeiniis kuliit seinsiitiif, seimakiin banyak hal yang harus diibahas untuk diijadiikan 

peirtiimbangan apakah kuliit seinsiitiif iinii biisa diikateigoriikan meinjadii jeiniis atau kondiisii 

kuliit. 

Peirbeidaan darii seitiiap jeiniis kuliit wajah beirgantung pada : 
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1) Seibeirapa banyak kadar caiiran dii dalam kuliit yang meimeingaruh eilastiisiitas 

kuliit wajah. 

2) Seibeirapa beirmiinyak wajah. 

3) Seibeirapa seinsiitiif kuliit wajah 

Beiriikut iinii beibeirapa jeiniis kuliit pada wajah yang dapat diiklasiifiikasiikan 

antara laiin : 

1. Kuliit Normal 

Kuliit normal yaiitu kuliit yang beirada dalam kondiisii seiiimbang, tiidak teirlalu 

beirmiinyak dan tiidak teirlalu keiriing. Jeiniis kuliit iinii tiidak banyak meinunjukkan 

masalah keitiika peimiiliiknya masiih muda sehingga jeiniis kuliit iinii seiriing diiabaiikan 

keiadaannya. Hal iinii meingakiibatkan tiimbulnya masalah, antara laiin keirusakan kuliit 

atau kuliit meinjadii keiriing, teirutama pada daeirah mata, piipii, dan leiheir sehingga kuliit 

dii daeirah-daeirah iinii meinjadii sangat tiipiis. Orang deiwasa sangat jarang seikalii 

meimiiliikii jeiniis kuliit normal (Wiindiiyatii & Tjahjono, 2019). Ciirii-ciirii atau 

karakteiriistiik kuliit normal yaiitu: 

a. Ukuran porii-porii keiciil atau meidiium. 

b. Keileimbapan kuliit bagus. 

c. Teikstur kuliit halus; tiidak teirlalu teibal, juga tiidak teirlalu tiipiis. 

d. Keileinjar kuliit beikeirja seicara normal, peireidaran darah baiik. 

e. Eilastiisiitas kuliit bagus (keitiika kuliit masiih muda). 

f. Piigmeintasii kuliit warnanya teirliihat halus. 

g. Jarang seikalii meindapat gangguan jeirawat. 

h. Warna kuliit seihat (kareina siirkulasii darah yang bagus). 

i. Kuliit teirasa keincang keitiika diiseintuh. Kuliit biiasanya beibas darii keirusakan. 

 

2. Kuliit Keiriing 

Kuliit keiriing adalah kuliit yang meimiiliikii jumlah seibum yang teirbatas 

sehingga seiriing kalii keileimbapan kuliit beirkurang deingan ceipat. Keiadaan iinii diiseibut 

deihiidrasii kuliit. Dan, pada kuliit yang deimiikiian iinii seiriing teirdapat miiliia diiseikiitar 

mata dan areia laiin yang beinar-beinar keiriing. Ciirii-ciirii atau karakteiriistiik kuliit 

keiriing yaiitu : 
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a. Porii-porii keiciil dan keitat. 

b. Keileimbapan kuliit tiidak baiik. 

c. Teikstur kuliit kasar dan tiipiis; kuliit tampak seipeirtii beirpeitak-peitak keiciil dan 

beirseirpiih. 

d. Peimbuluh darah kapiileir banyak yang peicah. 

e. Meingalamii peinuaan diinii, meinyeibabkan keirutan teirliihat jeilas pada daeirah 

mata, mulut, dan leiheir. 

f. Piigmeintasii kuliit yang tiidak rata seipeirtii eipheiliideis (biintiik-biintiik) biiasanya 

meinyeirtaii kuliit. 

 

Faktor- faktor yang meimpeirburuk keiadaan kuliit keiriing : 

a. Liingkungan (polusii, peindiingan udara, dan paparan suhu yang eikstreim, 

yaiitu suhu yang teirlalu panas atau teirlalu diingiin). 

b. Paparan yang beirleibiihan darii UV. 

c. Peirawatan kuliit yang tiidak beinar. 

 

 

3. Kuliit Beirmiinyak 

Kuliit beirmiinyak teirjadii kareina keileinjar seibaceious sangat aktiif pada saat 

pubeirtas kareina diistiimulasii oleih hormon priia (androgein). Seimeintara, meiniingkatnya 

produksii seibum seiriingkalii meingakiibatkan peinampiilan kuliit meinjadii tiidak baiik. 

Namun beigiitu, aktiiviitas keileinjar seibaceious biiasanya mulaii meinurun keitiika 

meingiinjak usiia 20-an tahun (Wiindiiyatii & Tjahjono, 2019). Ciirii- ciirii atau 

karakteiriistiik kuliit beirmiinyak yaiitu : 

a. Porii-porii beisar. 

b. Keileimbapan kuliit sangat tiinggii 

c. Kuliit kasar dan teibal. 

d. Seil kuliit matii meinutupii seibum sehingga peireidaran darah dan peireidaran 

geitah beiniing pada kuliit tiidak lancar. 

e. Keikeinyalan kuliit bagus seilama kuliit diijaga deingan baiik darii keileibiihan seibum. 

f. Keimungkiinan teirjadii piigmeintasii yang tiidak meirata. 
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g. Warna kuliit pucat dan meingiilat akiibat adanya seibum yang teirsiisa kareina 

produksii yang,beirleibiihan. 

h. Meimiiliikii beibeirapa keilaiinan atau beibeirapa peinyakiit kuliit yang seiriing teirjadii, 

miisalnya tiimbulnya komeido, pustulei, papul, miilla, atau kiista seibaseia. 

Faktor-faktor yang meimpeirburuk kuliit beirmiinyak : 

a. Peimakaiian produk peirawatan kuliit yang kasar. 

b. Diieit/pola makan yang buruk. 

c. Peimbeirsiihan yang tiidak cukup. 

d. Peirawatan kult yang tiidak seisuaii. 

 

4. Kuliit Kombiinasii 

Jeiniis kuliit iinii adalah peirpaduan antara jeiniis kuliit keiriing dan kuliit 

beirmiinyak. Bagiian yang beirmiinyak umumnya teirdapat pada daeirah dagu, hiidung, 

dan dahii, yang diikeinal seibagaii T-Zonei atau "Daeirah-T". Bagiian atas piipii 

diitunjukkan deingan tanda-tanda beirmiinyak, teitapii pada seibagiian wajah dan leiheir 

adalah keiriing. Ciirii-ciirii atau karakteiriistiik kuliit kombiinasii yaiitu: 

a. Porii-porii pada daeirah T-Zonei beisar, namun pada daeirah piipii porii-poriinya 

keiciil atau seidang . 

b. Pada daeirah yang beirmiinyak keileimbapannya tiinggii, teitapii pada daeirah 

yang keiriing keileimbapan kuliitnya tiidak bagus. 

c. Kuliit kasar dan teibal pada daeirah yang beirmiinyak, seidangkan pada daeirah 

yang keiriing kuliit tampak tiipiis. 

d. Kuliit tampak pucat pada daeirah yang beirmiinyak teitapii pada daeirah yang 

keiriing kuliit tampak seinsiitiif. 

e. Keikeinyalan kuliit pada daeirah yang beirmiinyak baiik, teitapii sangat buruk 

pada kuliit yang keiriing 

f. Piigmeintasii yang teirjadii tiidak rata, biiasanya teirliihat eipheiliideis dan leintiigo. 

g. Pada T-Zonei atau pada daeirah yang beirmiinyak tampak teirjadii keilaiinan kuliit 

seipeirtii pustul dan komeido. 

h. Miiliia dan peimbuluh darah kapiileir yang rusak akan tampak pada daeirah yang 

keiriing, biiasanya pada pipi dan dekat daerah mata (Wiindiiyatii & Tjahjono, 
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2019). 

 

2.14 Penelitian Terdahulu 

Penelitian teirdahulu iinii meinjadii salah satu acuan bagii peinuliis dalam 

meilakukan penelitiannya dan meimpeirkaya teiorii yang diigunakan peinuliis dalam 

meingulas penelitian yang teilah diilakukan. Pada penelitian-penelitian seibeilumnya, 

tiidak diiteimukan penelitian yang seisuaii deingan nama penelitian peinuliis. Namun 

deimiikiian, peinuliis meinggunakan beibeirapa penelitian seibagaii reifeireinsii untuk 

meimpeirkaya bahan penelitian penelitian peinuliis. Tabeil 3.1 meinampiilkan artiikeil 

penelitian teirdahulu beirupa beibeirapa jurnal yang beirkaiitan deingan penelitian yang 

diilakukan peinuliis. 

Tabel 2.6 Penelitian Teirdahulu 

No. 
Judul Sumber Hasil Penelitian Kelebihan & 

Kekurangan 

1. 

Kombinasi 
Metode 
Certainty Factor 
dan      Forward 
Chaining untuk 
Identifikasi Jenis
 Kulit 
Wajah Berbasis 
Android 

Syavira 
Cahyaning 
sih, Agung 
Triayudi, 
dan Ira 
Diana 
Sholihati 
(2021) 

Mampu 

mempermudah 

dalam mengetahui 

jenis kulit wajah, 

hasil diagnosa dari 

perhitungan 

menggunakan 

aplikasi   sistem 

pakar  dan  hasil 

perhitungan 

manual dari salah 

satu data reponden 

dari      100      data 

responden yaitu 

menghasilkan 

tingkat keyakinan 

yang sama, 

masing-masing 

menghasilkan 

persentase sebesar 

99.45% dan hasil 

diagnosa 

menyatakan bahwa 

pengguna memiliki 

jenis kulit normal. 

Kelebihannya adalah 

dalam aplikasi ini 

kombinasi metode 

certainty    factor 

dengan teknik forward 

chaining   sangat 

mungkin untuk 

diterapkan    pada 

sistem pakar dalam 

upaya  membantu 

pengguna   untuk 

mengetahui jenis kulit 

wajah. 

Kekurangan adalah 

jurnal tidak 

memaparkan tujuan 

dari jurnal tersebut 

dan pada jurnal ini 

hanya menampilkan 

jenis kulit serta solusi 

bahan dalam skincare 

tapi tidak 

menmapilkan saran 

produk yang sesuai. 
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2. 

Sistem Pakar 

Untuk 

Mengidentifik 

asi Jenis Kulit 

Wajah dengan 

Metode 

Certainty Factor 
 

 

 

Indyah 

Hartami 

Santi dan 

Bina Andari 

(2019) 

Mengidentifikasi 

Jenis Kulit Wajah 

dengan 

memasukkan solusi 

perawatan. Metode 

yang digunakan 

Adalah Metode 

Certainty Factor 

yang dapat memilih 

berdasarkan 

pertimbangan dalam 

proses  perhitungan, 

dan metode ini 

mencari kombinasi 

nilai kepercayaan 

tertinggi. 

Kelebihannya solusi 

diberikan dengan 

membangun sistem 

pakar yang dapat 

mengidentifikasi  jenis  

kulit wajah yang 

berbeda dengan 

menginput solusi 

perawatannya. 

Metode koefisien 

determinasi dipilih 

berdasarkan 

pertimbangan dalam 

proses perhitungan 

dan mencari 

kombinasi yang nilai 

keyakinannya paling 

tinggi. 

Pada awal penelitian, 

pengumpulan data 

dilakukan terhadap 40 

responden perempuan, 

termasuk 100% 

responden. 

Kekurangannya 

adalah dalam aplikasi 

ini hanya 

menampilkan jenis 

kulit beserta solusinya 

saja, tidak ada 

memaparkan 

permasalahan dan  

rekomendasi 

produknya. 

3
3. 

Perancangan 

Sistem

 Pakar 

Penentuan 

Jenis 

 Kulit 

Wajah 

Menggunakan 

Metode 

Certainty Factor 

Rangga 

Pebrianto, 

Siti 

Nurhasana 

h 

Nugraha, 

dan 

Windu Gata 

(2019) 

Aplikasi sistem 
pakar berbasis 

android, konsultan 

dapat melakukan 

pemeriksaan 

dengan mudah 

karena hanya 

membuka aplikasi 

android, dan 

pendiagnosaan 

dengan metode 

certainty factor ini 

Kelebihannya adalah 

aplikasi ini konsultan 

dapat melakukan 

pemeriksaan dengan 

mudah karena hanya 

membuka aplikasi 

android. 

Pendiagnosaan dengan 

metode  certainty 

factor ini   dapat 

memberikan    hasil 

diagnosa serta dapat 
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dapat memberikan 

solusi produk yang 

tepat berdasarkan 

jenis kulit yang 

diagnosa oleh 

sistem. 

memberikan  solusi 

produk yang tepat 

berdasarkan jenis kulit 

yang di diagnosa oleh 

sistem. 

Kekurangannya 

adalah dalam aplikasi 

ini hanya 

menampilkan  jenis 

kulit beserta solusinya 

saja, tidak ada 

memaparkan 

permasalahan dan  

rekomendasi 

produknya 

4. 

Sistem Pakar 

Diagnosa 

Penyakit Kulit 

Menggunakan 

Metode Forward 

Chaining 

Anindita 

Dhiaksa 

(2016) 

Mengenal          dan 
mengatasi suatu 

gejala penyakit 

tanpa harus datang 

ke puskesmas 

untuk mengantri 

dan dapat 

mencegah gejala 

penyakit tersebut 

secara cepat. Hasil 

output sistem pakar 

sudah sesuai dengan 

kebutuhan pasien 

saat berkonsultasi. 

Kelebihannya adalah 

hasil output sistem 

pakar sudah sesuai 

dengan        kebutuhan 

pasien saat 

berkonsultasi dan 

secara manual hasil 

analisa sudah sesuai 

dengan aturan rule 

yang dibuat. 

Kekurangannya adalah 

belum ada forum 

dimana user dapat

 chat dengan 

dokter apabila ada 

beberapa hal yang 

ingin ditanyakan 

perihal konsultasi. 


